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ABSTRAK

Berdasarkan karakteristik  proyek konstruksi, yaitu wakiu
pelaksanaannva terbatas, dipengaruhi cuaca, perpindahan pekerja
tinggi, dan banvak menggunakan pekerja yang tidak terlatih, maka
provek konstruksi merupakan salah satu sekior industri yang memiliki
resiko kecelakaan kerja vang tinggi. Data kecelakaan kerja periode
Tahun 2002 s.d 14 Januari 2005 bersumber dari PT. Jamsostek
(Persero) mencatat sebanyak 305.068 kasus, dimana sekitar 31,9%
terjadi pada sektor konstruksi: 31,6% pada sektor industri; 9,3% pada
sektor transportasi; 2,6% pada sektor pertambangan; 3,8% pada sektor
kehutanan; dan 20% pada sekior lainnya.

Studi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran lentang
fenomena kecelakaan kerja pada proyek konstruksi dan biaya kerugian
akibat kecelakaan tersebut. Metodologi vang digunakan adalah dengan
melakukan penvebaran kuesioner dan wawancara safety manager
dalam suatu provek konstruksi. Analisisnya meliputi jenis kecelakaan
vang sering terjadi, faktor penyebab, dan dampak yang dihasilkan serta
biava langsung kecelakaannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan jenis kecelakaan yang sering
terjadi adalah jenis kecelakaan yang memiliki konsekuensi cedera
ringan seperti tertusuk paku/benda tajam lainnya, tergores benda tajam,
tersandung, terbentur benda keras, tangan lecel dan peralatan/alat
berat rusak, dengan faktor penyebab didominasi oleh fakior manusia
sehesar 81%. Biava langsung kecelakaan kerja mempengaruhi sefkitar
0,0041% biaya proyek untuk satu tenaga kerja per satu kali kejadian
vang mengakibatkan kematian (konsekuensi berat). Apabila kontrakior
tidak memakai asuransi maka biava langsung kecelakaan kerja
mempengaruhi sekitar 0.0976% biava proyek. Asuransi merupakan
program perlindungan bagi tenaga kerja dalam bentuk santunan berupa
uang sebagai pengganti sebagian dari penghasilan/upah yang hilang
akibat kecelakaan kerja. Persentase biava santunan sangat beragam
hergantung pada jumlah upah kerja dan konsekuensi yang dideritanya
akibat kecelakaan kerja selama di lingkungan kerja tersebut.

Kata Kunci : Proyek konstruksi, Kecelakaan kerja, Biaya Proyek



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masalah Keselamatan dan Keschatan Kerja (K3) secara
amum di Indonesia masih sering terabaikan. Hal ini ditunjukkan
dengan masih tingginya angka kecclakaan kerja. Di Indonesia.
setiap tujuh detik terjadi satu kasus kecelakaan kerja ("K3 Masih
Dianggap Remeh,” Warta Ekonomi. 2 Juni 2006). Hal ini tentunya
sangat memprihatinkan. Tingkat kepedulian dunia usaha terhadap
i3 masih rendah. Padahal tenaga kerja adalah aset penting
perusahaan.

Di samping itu. vang masih perlu menjadi catatan adalah
standar keselamatan kerja di Indonesia ternyata paling buruk jika
dibandingkan dengan negara-negara Asia Tenggara lainnya. termasuk
dua negara lainnya. yakni Bangladesh dan Pakistan. Sebagai contoh,
data terjadinya kecelakaan kerja yang berakibat fatal pada tahun
2001 di Indonesia sebanyak 16.931 kasus, sementara di Bangladesh
11.768 kasus.

Jumlah kecelakaan kerja vang tercatat juga ditengarai tidak
menggambarkan kenyataan di lapangan yang sesungguhnya yaitu
ungkat kecelakaan kerja vang lebih tinggi lagi. Scperti diakui oleh
serbagai kalangan di lingkungan Departemen Tenaga Kerja., angka
t=celakaan kerja vang tercatat dicurigai hanya mewakili tidak lebih
Zari setengah saja dari angka kecelakaan kerja yang terjadi. Hal ini

Zischabkan oleh beberapa masalah, antara lain  rendahnya



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan perhifungan vang dilakukan
maka didapat kesimpulan :

1. Pada data level resiko. tidak ditemukan jenis kecelakaan
kerja dengan level resiko vang diklasifikasikan resiko tinggi.
Hal ini disebabkan adanya indikasi para responden berusaha
menutupi dan enggan memberi data-data yang sesuai di
lapangan untuk menjaga nama baik perusahaan.

2. Manusia merupakan faktor dominan dalam setiap kecelakaan
itu terjadi sebagai akibat pemilik usaha atau perusahaan
vang ceroboh dan membiarkan pekerja tidak mentaati prinsip
keselamatan dan keschatan kerja.

Para pekerja yang mengalami kecelakaan kerja pada suatu

[F5 ]

proyek konstruksi, akan mendapat kompensasi baik dan
kontraktor (bagi pekerja yang tidak memiliki jaminan
asuransi) atau dari JAMSOSTEK (bagi pekerja vang
memiliki jaminan asuransi).

4. Biava langsung kecelakaan kerja mempengaruhi sckitar
0.0041% biava provek untuk satu tenaga kerja per satu kali
kejadian vang mengakibatkan kematian (konsckuensi berat)
jika kontraktor memakai asuransi. Apabila kontraktor tidak
memakai asuransi maka biaya langsung keccelakaan kerja

mempengaruhi sekitar 0,0976% biaya proyek. Persentase
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